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ABSTRAK 

 

Internet of Things (IoT) telah menjadi paradigma revolusioner dalam dunia teknologi. Adanya teknologi, membantu 

masyarakat petani dalam mengelola kebun serta mempermudah pekerjaan mereka sehari-hari. Penerapan IoT ini 

sangat populer di kalangan masyatakat petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek yang terkait 

pemanfaatan IoT di bidang pertanian, objek yang diteliti, dan platform yang digunakan di bidang pertanian berbasis 

IoT. Hasil dari sepuluh jurnal yang dianalisis terdapat bahwa aspek yang lebih dominan adalah kelembapan tanah 

dan pH air. Objek yang paling sering diteliti yaitu mengenai irigasi pertanian dan tanaman hidroponik. platform 

yang paling umum digunakan yaitu IoT berbasis website. 
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ABSTRACT 

 

The Internet of Things (IoT) has become a revolutionary paradigm in the world of technology. The existence of 

technology helps farming communities in managing their gardens and makes their daily work easier. The application 

of IoT is very popular among the farming community. This research aims to determine aspects related to the use of 

IoT in the agricultural sector, the objects studied, and the platforms used in the agricultural sector based on IoT. 

The results of the ten journals analyzed showed that the more dominant aspects were soil moisture and water pH. 

The objects most frequently studied are agricultural irrigation and hydroponic plants. The most commonly used 

platform is website-based IoT.  
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1. PENDAHULUAN  

 

Pertanian memiliki peranan penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Pertanian juga 

merupakan salah satu metode guna memenuhi 

kebutuhan pangan[1]. Kemajuan teknologi di 

era saat ini mengharuskan kita untuk dapat 

mengedepankan efisiensi dan kemudahan dalam 

menjalankan tugas yang dilakukan sehari-hari, 

hal ini dapat menginspirasi banyak orang untuk 

menciptakan berbagai jenis teknologi untuk 

mengotomatisasi dan mempermudah 

pekerjaan[2]. Salah satu sektor atau bidang yang 

dapat memperoleh manfaat dari perkembangan 

teknologi adalah pertanian, di pertanian 

teknologi informasi dan komunikasi 

memudahkan pengelolaan lahan pertanian. 

penerapan teknologi pada pertanian merupakan 

salah satu aspek penting dalam proses 

pengembangan pada sektor pangan di zaman 

ini[3]. 

Teknologi yang digunakan adalah Internet of 

Things (IoT). Teknologi IoT awal mula 

diperkenalkan untuk meningkatkan proses 

bisnis di bidang manufaktur, sekarang telah 

menjadi bagian dari berbagai macam bidang 

perekonomian[4]. Teknologi IoT sangat cocok 

digunakan pada sektor pertanian karena 

fungsinya memungkinkan semua permasalahan 

yang dihadapi petani dapat diselesaikan secara 

elektronik, oleh karena itu teknologi ini dipilih 

untuk pengembangan sektor pertanian[5]. 

 Tujuan studi literatur ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan mengenai apa saja 

yang dapat dimanfaatkan dari teknologi IoT 

dalam membantu pekerjaan serta mendapatkan 
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hasil yang maksimal dalam bidang pertanian. 

penelitian ini mencakup identifikasi aspek-

aspek yang terlibat dalam penerapan teknologi 

IoT di pertanian, eksplorasi objek-objek 

penelitian yang diteliti dalam jurnal, serta 

pemahaman tentang berbagai platform 

teknologi yang digunakan dalam pertanian 

berbasis IoT.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Research Question 

 

Pada tahapan ini, pertanyaan penelitian 

(research question) disusun untuk 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Pertanyaan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. RQ1: Apa saja aspek yang terkait 

pemanfaatan IoT di bidang pertanian? 

2. RQ2: Apa saja objek yang diteliti 

jurnal terkait? 

3. RQ3: Platform apa saja yang 

digunakan di bidang pertanian berbasis 

IoT? 

 

2.2 Proses Pencarian 

 

Pencarian jurnal pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi Publish or Perish dan 

Google Scholar dengan kata kunci “IoT di 

bidang pertanian”. Penelitian ini memilih 10 

jurnal yang diterbitkan dari 5 (lima) tahun 

terakhir, untuk menemukan sumber-sumber 

relevan dalam menjawab research question.  

 

2.3 Quality Assessment 

 

Proses penilaian kualitas (quality 

assessment), tahap ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi data yang sudah dipilih lalu 

dilakukan kualifikasi berdasarkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. QA1: Apakah jurnal yang dipilih di 

terbitkan dalam rentang waktu 5 (lima) 

tahun terakhir? 

2. QA2: Apakah pada jurnal tersebut 

membahas implementasi IoT di bidang 

pertanian? 

3. QA3: Apakah jurnal tersebut memuat 

platform berbasis IoT? 

 

 

Pada setiap jurnal yang dipilih akan 

diberika dua pilihan ya/tidak (Y/T) untuk setiap 

pertanyaan penilaian kualitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Proses Pencarian 

 

Jurnal yang sudah dipilih kemudian 

dikelompokan berdasarkan jenis jurnal dan 

tahun terbit. Hal ini memudahkan untuk melihat 

jurnal yang sudah didapat. Jurnal-jurnal 

tersebut lalu dikelompokan berdasarkan Tabel 

satu sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Proses Pencarian Jurnal 

No Jenis Jurnal Tahun Jumlah 

1 Jurnal CYBER 

TECH 

2020 1 

2 Jurnal Ilmu 

Komputer dan 

Teknik 

Informatika 

(MNEMONIC) 

2022 2 

3 JATI (Jurnal 

Mahasiswa 

Teknik 

Informatika) 

2020 1 

4 JATI (Jurnal 

Mahasiswa 

Teknik 

Informatika) 

2021 2 

5 KILAT (Jurnal 

Kajian Ilmu dan 

Teknologi) 

2021 1 

6 EMITOR (Jurnal 

Teknik Electro) 

2021 1 

7 Jurnal Krisnapada 2021 1 

8 Jurnal INFRA 2019 1 

 

3.2 Hasil Quality Assesment 

 

Tabel dua menunjukkan hasil penilaian 

kualitas untuk data yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Quality Assessment 

N

o 

Penulis Judul 

Jurnal 

Q

A

1 

Q

A

2 

Q

A

3 

1 Frederikusn

aida Abur 

PERANC

ANGAN 

DAN 

IMPLEM

ENTASI 

IOT 

(INTERNE

T OF 

THING) 

DALAM 

SISTEM 

KONTRO

L 

TANAMA

N SAYUR 

HIDROPO

NIK [6] 

Y Y Y 

2 Miftahul 

Walid, 

Hoiriyah, 

Ali Fikri 

PENGEM

BANGAN 

SISTEM 

IRIGASI 

PERTANI

AN 

BERBASI

S 

INTERNE

T OF 

THINGS 

(IoT) [7] 

Y Y N 

3 Lazro Eko 

Putra Daniel 

Sinambela, 

Ali 

Mahmudin, 

Karina 

Auliasari 

PENERAP

AN IoT 

(Internet 

of Thing) 

TERHAD

AP 

SISTEM 

PENDETE

KSI 

KESUBU

RAN 

TANAH 

PADA 

LAHAN 

PERKEB

UNAN [8] 

 

Y Y Y 

4 Tareh 

Rozzaq 

Adzdziqri, 

Yosep Agus 

Pranoto, 

Deddy 

Rudhistiar 

IMPLEM

ENTASI 

IOT 

(INTERNE

T OF 

THINGS) 

PADA 

RUMAH 

BUDIDA

YA 

JAMUR 

TIRAM 

PUTIH [9] 

Y Y Y 

5 Meyhart 

Torsna 

Bangkit 

Sitorus, 

Novi 

Kurniasih, 

Dewi 

Purnama 

Sari 

Prototype 

Alat 

Monitorin

g Suhu, 

Kelembab

an dan 

Kecepatan 

Angin 

Untuk 

Smart 

Farming 

Mengguna

kan 

Komunika

si LoRa 

dengan 

Daya 

Listrik 

Mengguna

kan Panel 

Surya [10] 

Y Y Y 

6 William 

Kurniawan, 

Suryo Adi 

Wibowo, 

Deddy 

Rudhistiar 

IMPLEM

ENTASI 

IOT 

PADA 

VERTICA

L 

GARDEN 

DENGAN 

MENGGU

NAKAN 

FUZZY 

UNTUK 

MEMELI

HARA 

TANAMA

N 

KANGKU

Y Y Y 
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NG [11] 

7 Eka 

Putrawan, I 

Gusti Made 

Ngurah 

Desnanjaya,

I 

NyomanBu

daHartawan 

Implement

asi Alat 

Pengontrol 

Pengumpu

l Sampah 

pada 

Irigasi 

Aliran Air 

Sawah 

Mengguna

kan 

Mikrokont

roler [12] 

Y Y Y 

8 Riant 

Rahmaddi, 

Ratnasari 

Nur 

Rohmah 

Sistem 

Keamanan 

dan 

Pengairan 

Ladang 

Pertanian 

Berbasis 

IOT [13] 

Y Y Y 

9 Fitri 

Febrianti, 

Suryo Adi 

Wibowo, 

Nurlaily 

Vendyansya

h 

IMPLEM

ENTASI 

IoT 

(Internet 

Of Things) 

MONITO

RING 

KUALITA

S AIR 

DAN  

SISTEM 

ADMINIS

TRASI  

PADA 

PENGEL

OLA AIR 

BERSIH 

SKALA 

KECIL 

[14] 

Y Y Y 

1

0 

Moses 

Gregoryan, 

Justinus 

Andjarwira

wan, 

Resmana 

Lim 

Sistem 

Kontrol 

dan 

Monitorin

g Ph Air 

serta 

Kepekatan 

Nutrisi 

pada 

Y Y Y 

Budidaya 

Hidroponi

k Jenis 

Sayur 

dengan 

Teknik 

Deep Flow 

Techcniqu

e [15] 

 

3.3 Analisis Data 

 

Pada tahap ini akan memberi jawaban 

terhadap research question yang sudah 

ditentukan untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. 

RQ1: Apa saja aspek yang terkait 

pemanfaatan IoT di bidang pertanian? 

Hasil analisis dari sepuluh jurnal memuat 

berbagai aspek terkait pemanfaatan IoT. Aspek-

aspek tersebut berdasarkan grafik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Jumlah Aspek Terkait IoT 

 
 

Dari grafik diatas terdapat 7 

pengelompokan, dimana aspek pH air dan 

kelembapan tanah jumlah yang lebih dominan, 

dua hal ini menjadi faktor kritis dalam 

menentukan kesehatan dan produktivitas 

tanaman. Kelembapan tanah mempengaruhi 

ketersediaan air bagi tanaman, sedangkan pH 

air memainkan peran penting dalam penyerapan 

nutrisi oleh tanaman. Aspek lainnya terkait 

pemanfaatan IoT di bidang pertanian yang 

diperoleh dari jurnal yang diteliti adalah volume 

air, suhu, kelembapan udara, pH tanah dan pH 

nutrisi. 

 

RQ2: Apa saja objek yang diteliti jurnal 

terkait? 

Objek-objek yang diteliti terkait 

pemanfaatan IoT di bidang pertanian dapat 

dilihat berdasarkan grafik berikut: 
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Gambar 2. Jumlah Objek Berdasarkan 

Jurnal 

 
 

Dari grafik diatas, didapat bahwa tanaman 

hidroponik dan irigasi pertanian menjadi objek 

yang paling banyak dibahas dengan masing-

masing 3 jurnal. Tanaman hidroponik tersebut 

berupa selada, bayam dan tomat. Irigasi 

pertanian terkait kontrol atas pasokan air pada 

tanaman. Objek lainnya yaitu lahan 

perkebunan, jamur tiram putih, dan tanaman 

kangkung. 

 

RQ3: Platform apa saja yang digunakan 

di bidang pertanian berbasis IoT? 

Platform yang diteliti terkait pemanfaatan 

IoT di bidang pertanian dapat dilihat 

berdasarkan grafik berikut: 

 

Gambar 3. Jumlah Platform Berdasarkan 

Jurnal 

 
 

Dari grafik diatas, terdapat 3 platform 

utama yang diterapkan pada pemanfaatan IoT di 

bidang pertanian. Dimana platform yang umum 

digunakan yaitu berbasis website yang dibahas 

5 jurnal. IoT berbasis website menyediakan 

antarmuka yang mudah diakses dan dikelola 

oleh pengguna. Melalui platform web, 

pengguna dapat dengan cepat memantau dan 

mengontrol perangkat IoT mereka dari berbagai 

perangkat, termasuk komputer dan ponsel. 

Contoh ada pada jurnal “Penerapan IoT 

(Internet of Thing) Terhadap Sistem Pendeteksi 

Kesuburan Tanah pada Lahan Perkebunan [8]” 

yang dimana jurnal tersebut mengembangkan 

alat pendeteksi kesuburan tanah yang dapat 

menampilkan keadaan secara visual lewat  

website. Platform lainnya yaitu menggunakan 

aplikasi mobile, dan komputer desktop. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis sepuluh jurnal 

terkait implementasi Internet of Things (IoT) 

dalam pertanian, dapat disimpulkan bahwa IoT 

telah membawa perubahan signifikan dalam 

pengelolaan kebun dan mempermudah 

pekerjaan sehari-hari bagi masyarakat petani.  

Penerapan teknologi ini populer di kalangan 

petani, dengan aspek utama yang berfokus pada 

kelembapan tanah dan pH air. Objek penerapan 

IoT paling banyak dilakukan pada irigasi 

pertanian dan tanaman hidroponik yang dibahas 

enam jurnal. Dan, platform yang paling umum 

digunakan dalam implementasi ini adalah IoT 

berbasis website berdasarkan 5 jurnal. 
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